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ABSTRACT 
This study aims to determine the types of invertebrates, invertebrate diversity index, and efforts to 

preserve marine ecosystems found on Lorena beach in Paciran District, Lamongan Regency. The method 

used in this research is the cruise method by exploring along the coast and taking animal samples with a 

purposive sampling technique at 3 stations with three repetitions. The research was conducted in 

February-March 2022 with the following stages: selection of research sites, determination of stations, 

sampling of invertebrate animals, sorting of invertebrate animals by type, measurement of physical 

factors (temperature and pH), identification of invertebrate animals and analysis of the diversity index 

(H') based on Shannon-Weinner formula. The results of the research on invertebrates found on Lorena 

beach consisted of 5 phyla with a total of 30 species, the most common phylum found was Mollusca. The 

diversity index (H') of Lorena beach at station 1: 1.87, station 2: 1.54, and station 3: 2.12. The diversity 

index at each station was classified as moderate. Conservation efforts that can be carried out on Lorena 

beach are the ecological approach of human resources as a supporting force for the stability of the 

coastal ecosystem. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis invertebrata, indeks keanekaragaman invertebrata dan 

upaya pelestarian ekosistem laut yang ditemukan pada pantai Lorena di Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode jelajah (cruise method) dengan 

menjelajahi sepanjang pesisir pantai dan mengambil sampel hewan dengan teknik purposive sampling 

pada 3 stasiun dengan tiga kali pengulangan. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2022 

dengan tahapan: pemilihan lokasi penelitian, penentuan stasiun, pengambilan sampel hewan 

invertebrata, penyortiran hewan invertebrata berdasarkan jenisnya, pengukuran faktor fisika (suhu dan 

pH), identifikasi hewan invertebrata dan menganalisis indeks keanekaragaman (H’) berdasarkan rumus 

Shannon-Weinner. Hasil penelitian invertebrata yang ditemukan di Pantai Lorena terdiri dari 5 filum 

dengan total 30 macam spesies, filum terbanyak yang ditemukan adalah filum Mollusca. Indeks 

keanekaragaman (H') Pantai Lorena pada stasiun 1: 1,87, stasiun 2: 1,54, dan stasiun 3: 2,12. Indeks 

keanekaragaman pada setiap stasiun semua tergolong sedang. Upaya konservasi yang dilakukan di 

pantai Lorena adalah dengan pendekatan ekologi sumber daya manusia sebagai daya pendukung 

stabilitas ekosistem pantai. 

 

Kata-kata Kunci: Ekosistem Laut; Invertebrata; Keanekaragaman; Pelestarian; Pantai Lorena.  

 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki luas wilayah 

±1.812,8 𝑘𝑚2 dengan panjang garis pantai 47 𝑘𝑚2. Maka wilayah perairan laut Kabupaten Lamongan 

seluas 902,4 𝑘𝑚2 terhitung 12 mil dari garis pantai (Malihah & Romadhon, 2020). Keanekaragaman 

hayati pada wilayah pesisir dan lautan Indonesia memiliki nilai tertinggi di dunia (mega biodiversity) 

(Dahuri, 2003). Pantai Lorena merupakan salah satu pantai di Kabupaten Lamongan yang memiliki 

keanekaragaman hewan dan ekosistem sangat beragam dan berbeda. Perbedaan keanekaragaman hayati 

dan ekosistem pantai dikarenakan adanya beberapa faktor, antara lain: faktor kondisi alam, ekologi, 

ekonomi dan sosial budaya (Koeshendrajana et al., 2019). Keanekaragaman hayati pada pantai Lorena 
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banyak ditemukan khususnya hewan invertebrata yang hidup menempel pada bebatuan dan karang. 

Hewan invertebrata adalah sekelompok hewan dengan ciri-ciri tidak memiliki tulang belakang dan 

memiliki keanekaragaman jumlah hewan yang banyak mendominasi sebanyak 97% dari semua hewan 

(Campbell et al, 2012). Hewan invertebrata hidup relatif lama didalam substrat dasar perairan (biota 

bentik) sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan suatu pantai atau laut (Sitompul, 

2020). 

Ekosistem pada kawasan pantai utara khususnya jawa Timur didominasi dengan ekosistem 

mangrove, padang lamun, dan terumbu karang (Ali et al., 2020). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

sebagai pendahuluan, pantai Lorena memiliki ekosistem berupa padang lamun dan batuan karang dari 

fosil kerang jutaan tahun yang tersebar secara merata di wilayah pesisir pantai. Ekosistem adalah sistem 

komunitas biotik dan lingkungan abiotik secara keseluruhan yang terdiri dari empat sistem yakni abiotik, 

produsen, konsumen dan pengurai yang saling berinteraksi (Latuconsina H, 2020). Pengelolaan ekosistem 

perairan sangat penting memperhatikan tiga komponen dalam pemanfaatannya yaitu aliran energi, siklus 

nutrien dan organisme hidup, sehingga dapat memaksimalkan peran organisme tingkatan trofik dalam 

aliran energi dan mensiklus nutrien (Ami & Yuliana, 2021). Pemanfaatan sumber daya perairan 

berkelanjutan tidak akan terjadi bila tiga komponen diatas salah satunya terganggu (Tuwo, 2011). 

Menurut Yuliana & Ami (2021), Kestabilan suatu hewan invertebrata terhadap perubahan 

lingkungan ekosistem dapat dianalisis dengan cara melihat keanekaragaman jenis invertebrata yang hidup 

dan hubungan kelimpahan atau indeks keanekaragaman (H') tiap jenisnya serta melihat jenis hewan 

invertebrata yang mampu beradaptasi dengan lingkungan hidupnya (Saputra et al., 2015). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis, indeks keanekaragaman (H') invertebrata dan upaya pelestarian 

ekosistem laut dari hasil keanekaragaman yang ditemukan pada pantai Lorena, sehingga dapat diketahui 

upaya pengelolaan sumber daya hayati perairan pantai atau laut untuk pemanfaatan yang berkelanjutan 

dimasa mendatang dengan melindungi keanekaragaman hayati dan ekosistem dari kerusakan dan 

kepunahan.  

 

METODE PENELITIAN 
  Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2022 di pantai Lorena Kabupaten Lamongan. 

Metode yang digunakan adalah metode jelajah (cruise method) dengan menjelajahi sepanjang zona 

interdal pantai dengan teknik purposive sampling pada 3 stasiun dan dilakukan pengulangan 3 kali pada 

waktu 07.00 WIB sampai 08.00 WIB saat air pantai surut. Berikut Gambar 1 merupakan desain sampling 

penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian yakni: kantong plastik, serok ikan, pinset, 

alkohol, formalin, tali rafia dengan bentuk persegi dengan panjang ukuran 4m x 4m, alat pengukur suhu 

air, pH, alat tulis, dan kamera. Langkah-langkah dalam pengambilan sampel hewan invertebrata pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Membuat stasiun dengan ukuran 4m x 4m dengan jarak dari bibir pantai 5m ke daerah interdal pantai 

dengan jarak stasiun 400m. jarak antar garis transek yang satu dengan yang lain 200m. 

2. Pada setiap stasiun dilakukan perhitungan suhu dan pH. 

3. Pada setiap stasiun, dilakukan pengamatan terhadap semua hewan invertebrata, hewan yang berada 

di substrat lumpur akan dilakukan pengerukan menggunakan serok ikan, dilanjutkan dengan 

pembersihan dan penyortiran. 

4. Melakukan identifikasi spesies invertebrata yang ditemukan. 

 
Gambar 1 Desain Sampling Penelitian 
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5. Menghitung jumlah individu setiap spesies yang ditemukan. 

  

 Data jenis masing-masing hewan invertebrata yang ditemukan dihitung menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon Wienner 1963 dalam (Fachrul, 2012) sebagai berikut: 

𝐻′ = ∑ 𝑃𝑖 𝐿𝑛 𝑃𝑖

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 

H' : indeks keanekaragaman 

Pi : proporsi jenis ke-I (ni/N) 

ni : jumlah individu jenis ke-i 

N : jumlah total individu seluruh jenis 

  Interpretasi indeks keanekaragaman mengikuti pedoman Fachrul (2012) yaitu: nilai H’<1,0 

menunjukkan keanekaragaman rendah; 1,0<H’<3,322 menunjukkan keanekaragaman sedang; H’>3,322 

menunjukkan keanekaragaman tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

1. Jenis Hewan Invertebrata di Pantai Lorena 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hewan invertebrata yang ditemukan di Pantai 

Lorena di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan terdiri dari 30 spesies yang tergolong dari 5 Filum 

yakni Filum Arthropoda yang terindikasi 2 hewan invertebrata yang ditemukan yakni: 11 Kepiting bakau 

(Sycla Sp.) dan 10 Lobster batu (Panulirus penicillatus). Filum Echinodermata yang terdiri dari hewan 

invertebrata yakni: 1 Timun laut (Holothuroidea). Filum Cnidaria terindikasi 2 hewan invertebrata yang 

ditemukan yakni: 1 Ubur-ubur bulan (Common jellyfish) dan 129 Anemon laut (Actinaria). Filum 

Porifera ditemukan 1 hewan invertebrata yakni 16 Spons (Calcarea). Filum terbanyak yang ditemukan di 

pantai Lorena adalah Filum Mollusca yang terindikasi 24 spesies hewan invertebrata yaitu: 1.235 Siput 

Mata Bulan (Turbo chrysostomus), 14 kerang (Gafrarium pectinatum), 2 Belitung (Cerithidea obtusa), 51 

Siput batu (Tenguella granulata), 36 Siput batu (Semiricinula), 3 Keong mahkota (Pugilina cochlidium), 

2.709 Siput Laut (Pirenella), 661 Siput Lumpur (Cerithideopsilla alata), 1.091 Siput Air Payau (Cliton 

faba), 979 Siput Air Tawar (Cliton pulchellum), 1.323 Siput Pantai (Batillaria zonalis), 205 Keong Palsu 

(Siphonaria guamensis), 483 Siput Air Payau (Clithon oualaniense), 81 Doris Bermantel Kasar 

(Onchidoris bilamellata), 80 Keong palsu (Siphonaria atra), 48 Buah berbiji kecokelatan (Neothais 

marginatra Blainville), 94 (Engina incernata), 2 Cangkang atas bermakula (Trochus maculates), 1 Siput 

laut predator (Polinices mamilla), 1 Siput laut tropis (Nerite plicata), 77 Limpet sejati (Lottia scabra), 

597 Siput lumpur (Batillaria sp.), 526 Siput laut (Batillaria sordida), 119 Limpet roda rayed (Cellana 

enneagona). 

  Hasil pengukuran kondisi lingkungan abiotik di pantai Lorena didapatkan nilai disetiap stasiun 

dengan metode ulangan seperti tabel 1. 

Tabel 1 Hasil pengukuran kondisi lingkungan 

Parameter stasiun  Ulangan  
Baku 

Mutu* 

  I II III  

Suhu (°C) 1 26,9°C 36,0°C 33,2°C 
26-

30°C 

 2 28,3°C 38,7°C 35,2°C  

 3 28,8°C 34,1°C 31,5°C  

pH 1 7.6 8,7 7,0 
6,5-

8,5 

 2 7,7 6,8 7,5  

 3 7,8 8,0 7,4  

*Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 

 

 Hasil penelitian pengukuran kualitas air di Pantai Lorena pada tabel 1 dapat diketahui bahwa 

suhu stasiun 1 pada ulangan 1: 26,9°C, ulangan 2: 36,0°C, ulangan 3: 33,2°C. Stasiun 2 pada ulangan 1: 

28,3°C, ulangan 2: 38,7°C, ulangan 3: 35,2°C. Stasiun 3 pada ulangan 1: 28,8°C, ulangan 2: 34,1°C, 

ulangan 3: 31,5°C. Pengukuran kualitas pH air laut di Pantai Lorena dapat di diketahui bahwa pH stasiun 

1 pada ulangan 1: 7.6, ulangan 2: 8,7, ulangan 3: 7,0. pH stasiun 2 pada ulangan 1: 7,7, ulangan 2: 6,8, 

ulangan 3: 7.0, pH stasiun 3 pada ulangan 1: 7,8, ulangan 2: 8,0, ulangan 3: 7,4. 
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2. Indeks Keankekaragaman (H') Hewan Invertebrata Pantai Lorena 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, indeks keanekaragaman (H') hewan invertebrata di 

Pantai Lorena sebagai berikut: 

Tabel 2 Indeks keanekaragaman (H') Hewan Invertebrata di Pantai Lorena 

Stasiun 
Total 

Individu 

Jumlah 

Spesies 
H' Indikator 

1 2934 19 1,87 Sedang 

2 1556 12 1,54 Sedang 

3 4256 15 2,12 Sedang 

  

 Hasil penelitian indeks keanekaragaman di Pantai Lorena pada tabel 2 dapat diketahui bahwa 

stasiun 1 ditemukan sebanyak 2934 individu dan jumlah spesies 19 hewan dengan indeks 

keanekaragaman (H') 1,87. Stasiun 2 ditemukan 1556 total individu dan jumlah spesies 12 hewan 

invertebrata dengan indeks keanekaragaman (H') 1,54. Stasiun 3 ditemukan total individu sebanyak 4256 

dan jumlah spesies 15 hewan invertebrata dengan indeks keanekaragaman (H') 2,12. Indeks 

keanekaragaman (H') stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 terindikasi sedang dengan stasiun 3 memiliki 

indeks keanekaragaman lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 1 dan stasiun 2. 

3. Upaya Pelestarian Ekosistem Laut 

 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil Indeks Keanekaragaman (H') invertebrata di Pantai 

Lorena, upaya pelestarian ekosistem laut yang dilakukan yakni: 

a. Menjaga kebersihan pantai dari sampah 

b. Melestarikan ekosistem Pantai Lorena dengan melibatkan masyarakat melalui sosialisasi pentingnya 

menjaga ekosistem laut. 

c. Perlindungan terhadap overfishing untuk mempertahankan populasi ikan yang memakan dan 

mengontrol pertumbuhan makroalga. 

d. Perlindungan terhadap wilayah pesisir pantai terhadap kegiatan penimbunan kawasan pesisir Pantai 

Lorena yang dapat menyebabkan berkurangnya ruang hidup bagi hewan maupun biota laut. 

 

Pembahasan 

1. Jenis Hewan Invertebrata Di Pantai Lorena 

  Zona interdal atau zona epipelagik perairan Indonesia ditemukan beragaman mikrofauna laut 

yang merupakan hewan invertebrata baik yang belum diketahui maupun belum ditemukan secara ilmiah. 

Semua spesies atau fauna banyak mendiami wilayah pesisir khususnya pada substrat terumbu karang dan 

banyak tergolong dari spesies Mollusca, Echinodhermata, dan Spons. Spesies mikrofauna menunjukkan 

tingkat kamuflase dan mimikri spektakuler dan spesies yang berbahaya maupun tidak. Spesies yang 

diketahui meliputi siput laut (nudibranch), siput hantu melibe (Melibe colemani), lobster frogfish berbulu 

(Antennarius striatus), udang harlequin (Hymenocera picta) dan udang bumblebee bergaris 

(Gnathophyllum americanum), gurita cincin-biru (genus Hapalochlaena), serta spesies lobster berduri 

(Panulirus homarus, Panulirus ornatus) (Satu, 2018). 

  Pantai Lorena memiliki kondisi perairan relatif tenang, substrat dasar terdiri dari pasir, lumpur 

hitam dan bebatuan karang dari fosil kerang jutaan tahun. Ekosistem Pantai Lorena terdiri dari padang 

lamun dan tumbuhan perdu disebelah timur pantai. Pengukuran parameter lingkungan abiotik dilakukan 

secara in situ, bersamaan dengan waktu pengambilan hewan invertebrata. Pada tabel 1 suhu Pantai Lorena 

relatif hangat dan normal untuk kehidupan biota laut yaitu rata-rata antara 26,5°C-33,7°C, penelitian ini 

sesuai dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah & Wiyanto (2021) pada Selat Madura yang 

memiliki suhu standar yang berkisar 28,2°C-31,7°C, dan cocok untuk kawasan pelestarian yakni nilai 

suhu sekitar 30-31°C. Keadaan suhu pada Pantai Lorena mengakibatkan banyak hewan invertebrata yang 

hidup pada substrat lumpur dengan memendam dirinya didalam lumpur dan menampakan diri ketika air 

surut atau hidup menempel pada substrat bebatuan dan karang sehingga memungkinkan hewan 

invertebrata tidak cepat kehilangan suhu dalam tubuhnya. Amalia AD (2014) menyatakan aktivitas 

metabolisme, perkembangan organisme, dan penyebab kematian dapat dipengaruhi oleh suhu, suhu 

perairan yang meningkat dapat menyebabkan kelarutan oksigen air menurun, sehingga proses repirasi 

pada hewan invertebrate sulit. Setiap hewan invertebrata memiliki toleransi terhadap suhu yang tepat 

untuk hidup yaitu berkisar 25-28°C. Pada tabel 3.1 pH atau derajat keasaman di pantai Lorena relative 

layak dan cocok untuk kehidupan hewan invertebrata yakni berkisar 7,3-7,8. Maharani HW (2007) 
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menyatakan apabila pH lebih rendah atau lebih tinggi dibawah nilai 5,7-8,4 maka dapat mengganggu 

aktivitas respirasi hewan invertebrata. Pada kondisi lingkungan pada Pantai Lorena tersebut banyak 

spesies hewan invertebrata yang hidup tersebar secara merata di sepanjang pesisir Pantai Lorena.  

  Hewan invertebrata di pantai Lorena banyak ditemukan pada substrat karang yang berbentuk 

cekungan landai yang masih terisi air saat surut dan pada substrat lumpur di daerah Upper zone dan 

Middle zone. Hewan invertebrata yang ditemukan di pantai Lorena terdiri 30 spesies yang tergolong dari 

5 Filum yakni Filum Arthropoda, Filum Echinodermata, Filum Cnidaria, Filum Porifera, dan Filum 

Mollusca. Filum Arthropoda terdiri dari 2 spesies hewan invertebrata yakni Kepiting bakau (Sycla Sp.) 

dan Lobster batu (Panulirus penicillatus) yang ditemukan pada stasiun 1 dan 2 pada Upper zone diantara 

lubang bebatuan yang masih tergenang sedikit air laut (Setyanto A., et al. 2018). Habitat kedua spesies 

tersebut sesuai dengan kebutuhan hidup yang bertujuan agar terhindar dari ombak, ancaman predator dan 

tempat mencari makan (Verianta, 2016). Filum Echinodermata ditemukan 1 spesies hewan invertebrata 

pada stasiun 2 yakni Timun Laut atau Teripang (Holothuroidea) yang ditemukan pada stasiun 2 pada 

Upper zone diantara lengkungan bebatuan tanpa air karena adanya surut pada air laut. Timun laut 

merupakan contoh fauna sessile (tidak banyak melakukan pergerakan) yang hidup pada ekosistem padang 

lamun (Jalaluddin M., et al. 2020). Sesuai dengan penelitian ekosistem Pantai Lorena salah satunya 

merupakan padang lamun yang hidup pada musim tertentu. Filum Cnidaria ditemukan 2 spesies yakni 

Ubur-ubur bulan (Common Jellyfish) yang ditemukan pada stasiun 1 pada cekungan batu yang tergenang 

air dan spesies paling banyak di temukan pada Filum Cnidaria pada stasiun 1 dan 2 di Middle zone adalah 

Anemone laut (Actinaria) yang menempel didalam lubang atau celah bebatuan berlumpur basah dan 

berlumut (Riandinata et. al. 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Filum Porifera ditemukan 1 spesies yakni Spons (Calcarea) (Gambar 3) pada stasiun 1 di Lower 

zone yang berupa substrat berlumpur hitam, berdasarkan penelitian yang di lakukan Hadi, et al., (2018) 

pada Haris, et al., (2019) menyatakan beberapa jenis Spons memiliki kemampuan adaptasi meskipun 

memiliki kondisi habitat substrat melekatnya atau sebagian tubuhnya tertutup pasir saat kondisi surut. 

Filum Mollusca ditemukan 24 Spesies dengan hewan invertebrata yang mendominasi dan banyak 

ditemukan adalah Siput Laut (Pirenella) (Gambar 4). Pirenella banyak ditemukan pada substrat cekungan 

bebatuan berpasir yang masih tergenang air dan ditemukan pada substrat lumpur dengan memendam 

dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  Spesies Filum Mollusca lainnya yang paling banyak ditemukan adalah Siput mata bulan (Turbo 

chrysostomus), siput lumpur (Cerithideopsilla alata), Siput air payau (Cliton faba), Siput air tawar 

(Cliton pulchellum), Siput Pantai (Batillaria zonalis), Keong Palsu (Siphonaria guamensis), 

Siput Lumpur (Batilllaria sp), Siput Air Payau (Clithon oualaniense), dan Doris Bermantel 

Kasar (Onchidoris bilamellata) (Gambar 5). 

 

  

Gambar 4. Siput laut 

(Pirenella) ( 

 
Gambar 2. Anemone Laut (Actinaria) 

Gambar 3. Spons 

(Calcarea) 
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Filum Mollusca tersebar banyak pada daerah Upper zone dan Middle zone, melekat pada 

substrat bebatuan, pasir serta didalam lumpur. Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan 

Fajeriadi et al (2019) Filum Mollusca banyak beraktivitas dibatu besar yang terendam saat 

pasang, dan menempel pada batu dan memendam dirinya pada pasir disepanjang pesisir pantai 

saat air laut surut hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrita et al. 

(2015) dan Yanto et al. (2006) mayoritas Mollusca menyukai substrat lumpur berpasir. 
 

2. Indeks Keanekaragaman (H') Hewan Invertebrata Pantai Lorena 

  Indeks keanekaragaman (H') hewan invertebrata pantai Lorena berdasarkan hasil perhitungan 

indeks Shannon-Wiener pada stasiun 1 memiliki nilai 1,87 dengan ditemukan 2934 individu dan 19 

jumlah spesies, stasiun 2 memiliki nilai 1,54 dengan ditemukan 1556 individu dan 12 spesies, nilai indeks 

keanekaragaman (H') pada stasiun 3 yakni 2,12 dengan ditemukan sebanyak 4256 individu dan 15 spesies 

hewan invertebrata. Indeks keanekaragaman pantai Lorena tergolong sedang. Tinggi rendahnya indeks 

keanekaragaman jenis invertebrata didukung oleh penyesuaian kehidupan pada habitat yang ditempati 

oleh hewan invertebrata (Alwi D., et al 2018). Pada tabel 2 stasiun 2 lebih kecil indeks 

keanekeragamannya daripada stasiun 1 dan 2 karena substrat pada stasiun 2 hanya terdiri dari pasir putih 

dan sedikit substrat bebatuan yang landai serta keanekaragaman spesies hewan khususnya spesies hewan 

mollusca yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan jumlah spesies pada stasiun 1 dan stasiun 3 karena 

pada stasiun 2 tidak banyak tempat mollusca melekatkan tubuhnya.  Karakteristik stasiun 1 dan stasiun 2 

pada daerah upper zone dan middle zone pantai Lorena yaitu pantai berpasir putih dan bebatuan kasar 

dengan cekungan yang masih terisi air saat air laut surut, pada lower zone substrat terdiri dari lumpur 

hitam. Stasiun 3 pada upper zone, middle zone dan lower zone mempunyai karakteristik substrat bebatuan 

halus dan kasar dengan berbagai macam ukuran. Aktifitas masyarakat maupun pengunjung banyak 

ditemukan di Pantai Lorena, seperti masyarakat yang mencari siput mata bulan (Turbo chrysostomus) 

yang banyak tersebar hampir disemua stasiun penelitian sebagai bahan makanan.  

 

3. Upaya Pelestarian Ekosistem Pantai Lorena  

  Kegiatan penimbunan terhadap kawasan pesisir Pantai Lorena yang dijadikan sebagai tempat 

tinggal maupun kegiatan industrial menyebabkan dampak berkurangnya ruang hidup bagi hewan atau 

biota laut atau pantai. Indrawan et al., (2021) menyatakan bahwa populasi manusia meningkat dan 

pencemaran lingkungan pada ekosistem perairan dan penurunan kualitas perairan disebakan oleh kegiatan 

industrial. Keadaan tersebut menyebabkan laju pembangunan kawasan wilayah pesisir terus berkembang 

dengan pesat (Puryono et al., 2019). Penelitian lain dilakukan oleh Muzaky Lutfi, et al (2018) 

menyatakan bahwa kerusakan ekosistem perairan Pulau Sempu diakibatkan oleh pembangunan pelabuhan 

perikanan nusantara di Sendang Biru Tahun 2006-2009, kegiatan tersebut penyebabkan pencemaran 

sedimen dan pencemaran akibat bahan kimia seperti minyak bumi, limbah industry, dan rumah tangga. 

Pemanasan global mengakibatkan suhu Pantai Lorena cenderung panas pada musim tertentu. Ekosistem 

mangrove yang tidak ditemukan di Pantai Lorena karena substrat untuk pohon mangrove hidup tidak 

cocok dengan substrat bebatuan pada Pantai Lorena yang tersebar secara merata disepanjang bibir pantai. 

Kegiatan industri dan limbah rumah tangga menyebabkan arus air pantai Lorena cenderung membawa 

limbah pabrik ikan, sampah rumah tangga dan sedimen atau racun yang dapat menyebabkan rusaknya 

karang dan keanekaragaman hewan di Pantai Lorena. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan melihat hasil indeks keanekaragaman (H') yang sudah diperoleh pada 

penelitian, usaha konservasi ekosistem akuatik yang dilakukan yakni: menjaga kebersihan pesisir pantai 

dari sampah rumah tangga dan sampah industrial, melestarikan ekosistem Pantai Lorena dengan 

melibatkan peran masyarakat. Sosialisasi pentingnya menjaga ekosistem pantai dengan tidak membuang 

sampah atau limbah yang tidak diolah, mengurangi penggunaan bom ikan, pengurangan penggunaan efek 

rumah kaca, karena dapat mempercepat pemanasan global. Perlindungan dari bahaya overfishing untuk 

Gambar 5. Doris Bermantel Kasar (Onchidoris 

bilamellata) 
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mempertahankan populasi atau persediaan ikan dengan menerapkan aturan dan sanksi bagi pelanggarnnya 

untuk menghindari pemanfaatan dan kerusakan terumbu karang dan ekosistem yang mempengaruhi 

struktur komunitas ikan akibat destructive fishing.  

 

SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Hasil penelitian invertebrata yang ditemukan di 

Pantai Lorena terdiri dari 5 filum dengan total 30 macam spesies, filum terbanyak yang ditemukan adalah 

filum Mollusca. Indeks keanekaragaman (H') pantai Lorena pada stasiun 1: 1,87, stasiun 2: 1,54, dan 

stasiun 3: 2,12. Indeks keanekaragaman pada setiap stasiun semua tergolong sedang. Upaya konservasi 

yang dapat dilakukan di pantai Lorena adalah dengan pendekatan ekologi sumber daya manusia sebagai 

daya pendukung stabilitas ekosistem pantai. Upaya konservasi yang dilakukan di Pantai Lorena adalah 

dengan upaya pendekatan ekologi dengan cara menjaga kebersihan pesisir pantai dari sampah, limbah 

pabrik, limbah rumah tangga dan penangkapan ikan yang berlebihan serta mengurangi kegiatan 

penimbunan terhadap wilayah pesisir Pantai Lorena. 
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